
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kandungan jumlah bakteri pada ruangan Air Conditioner (AC) adalah   dan 

tanpa AC institusi pendidikan X yang telah diukur yaitu: 

Tabel 5.1 Konsentrasi Jumlah Bakteri Dalam Ruang Kerja 

No Ruang Kerja 

Rata - Rata 

Jumlah 

Koloni 

Mikroba di 

Udara 

(CFU/m3) 

Baku 

Mutu 

(CFU/m3) 

Keterangan  

1 

Tanpa AC 

Ventilasi 

Kurang Baik 

15,80 414,13 700 

Dibawah syarat 

baku mutu 

maksimal 

2 
Tanpa AC 

Ventilasi Baik 
20,78 544,55 700 

Dibawah syarat 

baku mutu 

maksimal 

3 
Menggunakan 

AC  
15,68 410,90 700 

Dibawah syarat 

baku mutu 

maksimal 

Baku mutu maksimal kandungan jumlah bakteri yang diizinkan adalah 700 

CFU/ m3 baik pada PERMENKES RI No 48 tahun 2016, tentang Standar 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Perkantoran, maupun PERMENAKER 

RI No 5 tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

Lingkungan Kerja; 

2. Kualitas fisik ruang kerja yang diukur berupa suhu, kelembaban, dan cahaya 

pada ruangan Air Conditioner (AC) adalah   dan tanpa AC institusi 

pendidikan X yang telah diukur yaitu: 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Kualitas Fisik Ruang Kerja 

No Ruangan  Suhu 

(ºC) 

Baku 

Mutu 

(ºC) 

Kelembaban 

(%) 

Baku 

Mutu 

(%) 

Cahaya 

(Lux)  

Baku 

Mutu 

1 Tanpa AC 

ventilasi 

kurang baik 

28,6 (23 – 26) 68 60 17,7 300* 

200** 



 

 

No Ruangan  Suhu 

(ºC) 

Baku 

Mutu 

(ºC) 

Kelembaban 

(%) 

Baku 

Mutu 

(%) 

Cahaya 

(Lux)  

Baku 

Mutu 

2 Tanpa AC 

ventilasi baik 

28,2 (23 – 26)  69 60 476,1 300* 

200** 

3 Menggunakan 

AC 

27,3 (23 – 26)  64 60 36,5 300* 

200** 

*PERMENKES RI No 48 Tahun 2016 

**PERMENAKER RI 5 Tahun 2018 

Kualitas fisik ruang kerja belum memenuhi baku mutu yang ditetapkan, 

namun pengecualian pada cahaya di ruang tanpa AC dengan ventilasi baik 

dimana cahaya telah sesuai baku mutu Peraturan Menteri Ketenakerjaan 

Republik Indonesia No 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Lingkungan Kerja, dan Peraturan Menteri Kesehatan No 48 tahun 

2016 tentang Standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja Perkantoran 

3. Hubungan antara parameter fisik dengan konsentrasi ruangan dipengaruhi 

oleh kondisi ventilasi pada ruangan, dimana pada penelitian didapatkan 

bahwa:  

Tabel 5.3 Rekapitulasi Hubungan Parameter Fisik dan Kandungan Jumlah 

Bakteri pada Masing – Masing Ruang Kerja 

No Ruangan  Suhu Kelembaban  Cahaya  

1 Tanpa AC ventilasi 

kurang baik 

Sangat kuat  

Berbanding 

lurus 

Sangat kuat 

Berbanding 

terbalik 

Kurang berarti 

Berbanding 

terbalik 

2 Tanpa AC ventilasi 

baik 

Menengah  

Berbanding 

terbalik 

Menengah  

Berbanding 

terbalik 

Sangat kuat 

Berbanding 

lurus 

3 Menggunakan AC Menengah  Kurang berarti Sangat kuat 



 

 

No Ruangan  Suhu Kelembaban  Cahaya  

Berbanding 

lurus 

Berbanding 

lurus 

Berbanding 

terbalik 

 

4. Rekomendasi yang dapat diberikan berupa: 

a) Adanya ventilasi umum dan jendela yang dapat mengatur sirkulasi udara 

dan cahaya masuk ke ruangan; 

b) Membersihkan ruangan secara rutin; 

c) Menambah sumber penerangan; 

d) Kepada pengguna ruangan agar dapat menjaga kebersihan dan 

kesehatan diri dengan menggunakan sarung tangan jika diperlukan 

ketika bekerja, dan menggunakan cairan pembersih tangan instan seperti 

handsanitizer. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian analisis bakteri di udara dalam ruang 

kerja selanjutnya adalah: 

1. Melakukan pengukuran parameter fisik dan jumlah bakteri pada ruangan 

yang memiliki kesamaan fungsi, ukuran dan sarana prasarana ruangan kerja; 

2. Melakukan pengujian lebih lanjut terkait identifikasi bakteri yang berada 

dalam ruang kerja; 

 


